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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan tingkat konsentrasi,  
Kekuatan otot lengan dan hasil memanah pada Atlet UKM Panahan Universitas 
Islam Riau. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Atlet UKM Panahan Universitas Islam Riau, sedangkan teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, jadi sampel pada 
penelitian ini berjumlah 18 orang. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan tes tingkat konsentrasi (grid concentrationer), tes 
kekuatan otot lengan (push up), dan tes memanah. Dari hasil tes yang 
dilakukan pada atlet UKM Panahan Universitas Islam Riau maka didapatkan 
hasil (1) Terdapat hubungan tingkat konsentrasi terhadap hasil memanah pada 
atlet UKM Panahan Universitas Islam Riau dengan tingkat interprestasi 
hubungan variabel tersebut dikategorikan kuat, (2) Tidak terdapat hubungan 
kekuatan otot lengan terhadap hasil memanah pada atlet UKM Panahan 
Universitas Islam Riau dengan tingkat interprestasi hubungan variabel tersebut 
dikategorikan lemah, dan. (3) Terdapat hubungan tingkat konsentrasi dan 
kekuatan otot lengan terhadap hasil memanah pada atlet UKM Panahan 
Universitas Islam Riau dengan tingkat interprestasi hubungan variabel tersebut 
dikategorikan kuat. 

Kata kunci: Konsentrasi, Otot Lengan, dan Panahan 
 
   

Abstract  
The purpose of this study was to see the relationship between concentration 
levels, arm muscle strength and archery results in Athletes of the Riau Islamic 
University Archery Student Activity Unit. The type of research used in this study 
is correlation research. The population in this study were all Athletes of the Riau 
Islamic University Archery Student Activity Unit, while the sampling technique in 
this study used total sampling, so the sample in this study was 18 people. The 
tests used in this study were concentration level tests (grid concentrationer), 
arm muscle strength tests (push ups), and archery tests. From the test results 
conducted on athletes of the Riau Islamic University Archery Student Activity 
Unit, the results obtained were (1) There is a relationship between the level of 
concentration and archery results in athletes of the Riau Islamic University 
Archery Student Activity Unit with the interpretation level of the relationship 
between the variables being categorized as strong, (2) There is no relationship 
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between arm muscle strength and archery results in athletes of the Riau Islamic 
University Archery Student Activity Unit with the interpretation level of the 
relationship between the variables being categorized as weak, and. (3) There is 
a relationship between the level of concentration and arm muscle strength and 
archery results in athletes of the Riau Islamic University Archery Student 
Activity Unit with the interpretation level of the relationship between the 
variables being categorized as strong. 

Keywords: Concentration, Arm Muscles, and Archery 

 
 
Pendahuluan  
Olahraga merupakan barometer kemajuan suatu bangsa, dengan prestasi 
olahraga yang baik tentunya akan menjadi kebangggan suatu bangsa(Saputra 
& Alpen, 2024). Olahraga merupakan salah satu bidang yang mendapatkan 
perhatian secara nasional di Indonesia (Abdullah & Sari, 2023).Indonesia 
sebagai Negara berkembang dewasa berusaha dan berupaya dalam 
melaksakan pembangunan di segala bidang untuk kemajuan dan kesejahteraan 
bangsa, bidang olahraga merupakan salah satu bidang yang keberanian daya 
juang, semangat bersaing dan sportifitas, dimana mendapat perhatian dari 
pemerintah dalam rangka membentuk generasi muda agar menjadi lebih baik 
(Hannum Harahap et al., 2022). 
Olahraga secara umum merupakan aktivitas fisik maupun psikis seseorang 
berguna untuk menjaga dan memingkatkan kualitas kesehatan seseorang 
setelah berolahraga, “olahraga” berasal dari bahasa prancis kuno yaitu desport 
yang bermakna “Kesenangan” serta pengertian olahraga kesibukan yang 
benar-benar untuk menjaga kesehatan seseorang(Prambudi & Sasmarianto, 
2023).  
Menurut (Prasetyo, 2018) didalam (Sasmarianto & Andrian, 2024) olahraga 
panahan merupakan suatu olahraga yang mempunyai karakteristik tersendiri 
dalam kelasnya, meskipun dalam perkembangannya kurang diminati oleh 
masyarakat, akan tetapi olahraga ini cukup mampu berbicara dan 
diperhitungkan oleh Negara lain di dunia sehingga hal ini mampu mengangkat 
nama bangsa Indonesia pada umumnya. Panahan merupakan salah satu 
olahraga tertua didunia dan tidak ada satupun ilmuwan yang dapat memastikan 
permainan ini mulai dikenal dan hanya dapat memperkirakan, manusia yang 
hidup pada zaman purbakala telah menggukan busur dan panah untuk berburu 
dan mempertahan kan hidup dari serangan musuh (Sasmarianto & Muslim, 
2023). 
Panahan menjadi salah satu olahraga yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW, 
bersama dengan olahraga berenang serta berkuda. Dengan melakukan slah 
satu dari ketiga oalahraga ini, maka seorang muslim dianggap telah 
mengamalkan salah satu sunnah Rasulullah SAW. Dalam olahraga panahan, 
alat peraga yang dugunakan yakni busur dan anak panah. Adapun manfaat dari 
olahraga panahan yakni peningkatan konsentrasi, focus mata menjadi terlatih, 
begitu juga otot tangan termasuk jari dan juga melatih keseimbangan tubuh 
(Nisa et al., 2023). Berdasarkan hadist Nabi yaitu : “Rasulullah shallallahualaihi 
wasallam berada di atas mimbar berkata: Dan siapkanlah untuk menghadapi 
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mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi. Ketahuilah bahwa kekuatan itu 
adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah 
bahwa kekuatan itu adalah memanah” (HR Muslim/1917) 
Lanjutnya (Vanagosi, 2015) juga menjelaskan, Panahan merupakan salah satu 
cabang permainan target dengan tujuan akhir adalah menembakkan anak 
panah tepat pada target face (sasaran). Cabang olahraga panahan tingkat 
internasional dibagi menjadi dua devisi yaitu Recuve dan Compound, 
sedangkan di Indonesia dibagi menjadi tiga devisi yaitu Recuve, Compound 
dan Standart Nasional Bow.  
Pada olahraga panahan, lengan adalah faktor utama untuk menentukan 
ketepatan memanah, karna kekuatan otot lengan memegang peranan yang 
sangat penting bagi kemampuan memanah untuk mengarahkan anak panah ke 
sasaran yang telah ditentukan (Ilham, 2014). Keterampilan memanah 
merupakan perpaduan antara kekuatan otot lengan dan juga tingkat 
konsentrasi yang bagus, untuk memperoleh ketepatan dari busur perlu 
dilakukan pengaturan keseimbangan antara berat tarikan pada busur dan 
kekuatan otot lengan oleh karna itu kekuatan otot lengan sangat diperlukan 
untuk menunjang kemampuan seorang atlet panahan dalam memperoleh 
ketepatan dalam memanah.    
Panahan pastinya memiliki teknik-teknik yang diperdiapkan oleh pelatih baik 
dalam latihan maupun perlombaan, namun terkadang teknik-teknik tersebut 
tidak diterapkan oleh atlet ketika berlatih maupun berlomba sehingga 
mengakibatkan performa dan hasil akhir skor yang buruk. Maka tidak 
mengherankan beberapa pelatih berdiri dibelakang atlet pada sesi perlombaan 
untuk terus mengingatkan teknik-teknik yang telah dilatih oleh atlet tersebut. 
Lanjutnya (Mardjan, 2020) juga menjelaskan, pelatih juga sering meneriaki kata 
”Konsen” atau “Fokus” di tepi lapngan ketika pertandingan, karena bila tak 
diingatkan pemain sering lepas kontrol. Ditambah situasi ketika pertandingan 
sedang tertinggal angka, pemain sering terburu-buru dan emosional meningkat. 
Para pemain ingin segera mengejar ketertinggalan dengan waktu yang semakin 
singkat. Keadaan seperti itu membuat konsentrasi atlet melemah, akibatnya 
kesalahan individu sering terjadi.  
Konsentrasi disini dapat diartikan pemusatan pikiran terhadap suatu objek 
tertentu dan tertuju, semua kegiatan sebenarnya membutuhkan konsentrasi 
karena saat melakukan aktivitas jika tidak berkonsentrasi maka hasil yang dituju 
tidak akan sesuai yang diharapkan, dengan meningkatkan konsentrasi disini 
dapat mengerjakan kegiatan sehari-hari lebih cepat dengan hasil yang lebih 
baik dan lebih maksimal (Fadda & Touqan, 2012). Penggunaan konsentrasi ini 
dapat dilihat pada bidang olahraga umum, misalnya pada cabang loncat indah 
konsentrasi tinggi diperlukan dalam keserasian gerak meloncat agar gerakan 
saat meloncat dapat sesuai dengan apa yang diharapkan dari atlet tersebut 
(Abdillah, 2016). 
Namun masih ada saja Atlet yang belum mencermati bahwa memanah ini 
sangat membutuhkan konsentrasi supaya ketika saat melepas maupun menarik 
tidak terburu-buru yang menyebabkan Atlet akan menurunkan busur lagi karna 
tidak konsentrasi yang membuat saat tarikan kedua maka hasil tidak akan tepat 
sasaran karna kondisi fisik yang sudah lelah dan kondisi mental yang sudah 
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terganggu disini dapat mengakibatkan Atlet emosi dan minimbulkan rasa 
amarah yang tinggi diri sendiri karena hasil tidak maksimal dan kalah saat 
bertanding (DeMare, 2021). Pada olahraga panahan konsentrasi juga menjadi 
salah satu factor yang penting dalam menentukan kemenangan, namun banyak 
factor eksternal yang menjadi pemicu hilangnya konsentrasi pada atlet.  
 Stimulus eksternal yang dihadapi atlet antara lain sorakan penonton, music 
keras, ucapan menyakitkan di kedua sisi penonton dan prilaku lawan yang tidak 
seperti atlet. Kemudian menghadapi rangsangan internal, seperti perasaan 
tubuh rusak dan perasaan lain yang mengganggu kondisi fisik serta psikologis, 
seperti depresi, kelelahan, gugup, camas dll. Perhatian yang harus dilatih oleh 
pelatih, karna jika altlet tidak dapat mengontrol perhatiannya maka atlet akan 
mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaan nya 
dengan benar, misalnya tidak dapat menunjukkan kemampuan terbaik nya, 
tidak dapat menerapkan strategi dan taktik yang diberikan oleh pelatih, maka 
sulit untuk memprediksi kemenangan dalam permainan (Arisman et al., 2021). 
Unit kegiatan mahasiswa (UKM) merupakan salah satu wadah yang 
menghimpun kreatifitas dan bakat mahasiswa dalam mengekspresikan 
kemampuannya kedalam suatu bidang dan hobi yang diminatinya. Untuk 
menyalurkan semuanya itu terutama dibidang olahraga khususnya Cabang 
olahraga Panahan, UKM Panahan dibutuhkan sebagai jembatan atau sarana 
yang tepat untuk mahasiswa mengasah keterampilan dan mengukir prestasi. Di 
negara Indonesia terdapat organisasi yang menghimpun olahraga Panahan 
yaitu, “Persatuan  Panahan Indonesia (PERPANI). Dengan demikian 
keikutsertaan serta partisipasi perlu kita laksanakan, sebagai suatu tanda 
bahwa mahasiswa memiliki jiwa olahraga yang akan menuju masa depan yang 
berprestasi. 
Peneliti selama mengamati sesi latihan di lapangan panahan UIR, sebagian 
besar latihan yang di terapkan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
memanah, hasil yang didapat dari latihan tersebutpun belum dapat 
meningkatkan keterampilan memanah para atlet. Hal ini dapat dilihat dari 
beberap perlombaan dan kompetisi yang diikuti oleh atlet UKM Panahan UIR 
masih kurang dalam keterampilan memanah, hal ini dapat dibuktikan melalui 
Skor atlet yang berada di rata-rata 200-280. Peneliti juga telah melakukan 
observasi ketika latihan di lapangan Panahan UIR, dalam observasi tersebut 
peneliti banyak melihat atlet melakukan beberapa kesalahan seperti, 
melakukan tembakan di luar target, menembakkan anak panah diluar batas 
waktu dan kesalahan-kesalahan teknik lainnya yang disebabkan karna tidak 
focus. Pada saaat di intruksikan oleh pelatih saat pelaksanaan sesi latihan, atlet 
sering berbicara dengan teman nya sehingga perhatian pada pelatih berkurang, 
hal ini menyebabkan banyak atlet yang melakukan kesalahan pada sesi latihan. 
Konsentrasi para atlet pada sesi perlombaan terakhir juga menurun karna factor 
kelelahan, pelatih UKM Panahan UIR “Kegagalan sebagian atlet di beberapa 
perlombaan disebabkan kurangnya focus atlet dalam berlomba”. Berdasarkan 
permasalahan diatas maka akan dilakukan penelitian terhadap hubungan 
tingkat konsentrasi atlet terhadap keterampilan memanah. Maka penelitian ini 
berjudul “Hubungan antara tingkat konsentrasi terhadap hasil memanah pada 
UKM Panahan UIR”. 
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Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Atlet UKM Panahan Universitas Islam Riau, sedangkan teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, jadi sampel pada 
penelitian ini berjumlah 18 orang. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan tes tingkat konsentrasi (grid concentrationer), tes 
kekuatan otot lengan (push up), dan tes memanah.  
 

Hasil dan Pembahasan  
Pada olahraga panahan, hasil memanah sangat berpengaruh penting dalam 
penigkatan prestasi seorang atlet, tingkatan hasil memanah dari setiap atlet 
akan berpengaruh bergantung pada beberapa factor. Dalam koìnteìks ini, dua 
faktoìr utama yang meìmeìngaruhi hasil memanah seorang atlet adalah tingkat 
koìnseìntrasi dan kekuatan otot lengan. Pada atlet UKM Panahan Universitas 
Islam Riau, peìmahaman meìngeìnai hubungan antara keìdua aspeìk ini dapat 
meìmbantu meìningkatkan hasilmemanah dari atlet tersebut. 
Tingkat koìnseìntrasi adalah keìmampuan untuk meìmfoìkuskan peìrhatian 
pada satu tugas teìrteìntu. Dalam olahraga panahan, koìnseìntrasi yang tinggi 
sangat peìnting, teìrutama saat meìlakukan aiming. Peìmain yang mampu 
meìmpeìrtahankan koìnseìntrasi akan leìbih siap untuk melakukan realese yang 
lebih baik. Meìreìka dapat meìmbuat keìputusan yang leìbih baik ketika hendak 
melakukan realese, seìhingga meìningkatkan akurasi memanah. Atlet UKM 
Panahan Universitas Islam Riau yang teìrlatih untuk foìkus dalam latihan dapat 
meìrasakan peìrbeìdaan signifikan dalam peìrfoìrma meìreìka saat beìrtanding. 
Kekuatan otot lengan juga meìmainkan peìran krusial dalam meningkatkan 
hasil memanah seorang atletKoìoìrdinasi ini meìlibatkan inteìraksi antara 
beberapa otot, yang meìmungkinkan atlet untuk menahan busur dalam posisi 
anchoring pada saat atlet melakukan aiming. Keìtika dalam focus yang baik 
pada saat aiming, tangan meìreìka harus dapat menahan beban tarikan busur 
dalam beberapa waktu, sehingga kekuatan otot lengan sangat berpengaruh 
penting disini. Di UKM Panahan Universitas Islam Riau, latihan yang dirancang 
untuk meìningkatkan kekuatan otot lengan sangat peìnting, kareìna keìsulitan 
pada saat menahan berat tarikan busur dapat meìnyeìbabkan keìsalahan yang 
fatal dalam olahraga panahan. 
Hubungan antara koìnseìntrasi dan kekuatan otot lengan  sangat eìrat. Jika 
seìoìrang peìmain tidak dapat menahan berat tarikan busur, maka ia akan 
keìsulitan untuk meìnjaga konsentrasi dengan baik. Seìbaliknya, meìskipun 
koìnseìntrasi tinggi, kurangnya kekuatan otot lengan dapat meìngakibatkan 
keìgagalan dalam meìlakukan teìknik yang teìpat. Oìleìh kareìna itu, proìgram 
latihan di UKM Panahan UIR peìrlu meìnginteìgrasikan keìdua aspeìk ini, 
seìhingga atlet dapat meìlatih dan meìngeìmbangkan keìmampuan meìreìka 
seìcara beìrsamaan dalam situasi yang nyata. 
Peìningkatan hasil memanah yang didukung oìleìh koìnseìntrasi dan kekuatan 
otot lengan juga beìrdampak pada motivasi atlet lainya seìcara keìseìluruhan. 
Keìtika bebrapa anggoìta UKM meìmiliki hasil memanah yang baik, anggota 
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UKM lainnya mulai berlatih dengan memperhatikan aspek-aspek penting 
tersebut. Deìngan deìmikian, keìbeìrhasilan UKM Panahan Universitas Islam 
Riau dalam meraih prestasi akan meningkat. 
Pada akhirnya, hubungan antara tingkat koìnseìntrasi, kekuatan otot lengan, 
dan teìknik hasil memanahdi UKM Panahan Universitas Islam Riau sangat 
peìnting untuk dipeìrhatikan. Meìlalui latihan yang teìrstruktur dan foìkus pada 
keìdua aspeìk ini, atlet dapat meìningkatkan hasil memanah dalam 
pertandingan yang akan datang. Diharapkan, deìngan peìngeìmbangan yang 
baik dalam koìnseìntrasi dan kekuatan otot lenganekuatan oto, atlet tidak hanya 
akan meìnjadi peìmanah yang leìbih baik, teìtapi juga dapat beìrkoìntribusi 
seìcara signifikan teìrhadap keìbeìrhasilan prestasi di masa deìpan. 
Keìteìrbaharuan peìneìlitian ini teìrleìtak pada sampeìl peìneìlitian yang 
meìneìliti atlet UKM Panahan UIR yang teìrbiasa dalam peìmbeìlajaran 
beìrbasis islam seìhingga meìngurangi waktu dalam beìroìlahraga. Seìlain itu, 
teìmpat peìneìlitian seìkarang juga beìlum peìrnah dilakukan peìneìltian yang 
sama seìhingga beìrdampak beìsar teìrhadap keìmajuan dan peìrkeìmbangan 
UKM Panahan Universitas Islam Riau.   
 

Kesimpulan 
Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan analisis data yang teìlah dilakukan pada 
para atlet UKM Panahan Universitas Islam Riau  dapat disimpulkan seìbagai 
beìrikut: Teìrdapat hubungan tingkat koìnseìntrasi teìrhadap hasil memanah 
pada para atelt UKM Panahan Universitas Islam Riau deìngan tingkat 
inteìrpreìstasi hubungan variabeìl teìrseìbut dikateìgoìrikan kuat; Tidak teìrdapat 
hubungan kekuatan otot lengan teìrhadap hasil memanah pada para atlet UKM 
Panahan Universitas Islam Riau deìngan tingkat inteìrpreìstasi hubungan 
variabeìl teìrseìbut dikateìgoìrikan lemah; Teìrdapat hubungan tingkat 
koìnseìntrasi dan kekuatan otot lengan teìrhadap hasil memanah pada para 
atlet UKM Panahan Universitas Islam Riau deìngan tingkat inteìrpreìstasi 
hubungan variabeìl teìrseìbut dikateìgoìrikan kuat. 
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